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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan berapa banyak sisa tahu kering yang harus
digunakan sebagai pakan oven untuk mendapatkan hasil terbaik untuk Apparent Metabolizable
(AMEn). Manfaat dari penelitian ini antara lain membantu peternak dalam usahanya merawat
ayam kompor dengan tambahan tahu kering, serta memberikan pengetahuan dan sumber daya
untuk belajar di bidang budidaya hewan, khususnya bagi mahasiswa yang fokus pada
peternakan. Hipotesis penelitian ini adalah bahwa mengatur sisa tahu kering dapat meningkatkan
energi metabolisme dan dukungan nitrogen.

Day Old Chicks (DOC) dengan kualitas KWI dan bobot DOC di bawah 38 kg dibeli dari
PT. Charoen Phokphan dan digunakan sebagai bahannya. Pakan yang digunakan adalah pakan
BR1 dan pakan tambahan tahu kering yang diolah dengan bahan pakan tambahan seperti jagung
kuning, pisang kedelai, dan konsentrat kompor. Dua jenis selungkup yang digunakan dalam
kajian ini adalah selungkup metabolik yang berumur antara 35 dan 40 hari, dan selungkup pos
dengan selongsong penyangga yang berumur antara 1 dan 35 hari. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 obat dan 5 eksemplar dari PO menggunakan
pakan kontrol 100% (BR1), setelah itu diberi tambahan pakan tahu kering dengan kadar 5%
sampai 20% dari perlakuan. P1. ke P4.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa P4 khususnya (3634,91 Kkal/kg) dengan
penambahan 20% sisa pakan kering tahu memiliki nilai Sobe yang paling tinggi dibandingkan
rata-rata. Perlakuan P3 memiliki nilai Sobe it terendah (3425,2 Kkal/kg), perlakuan P4 memiliki
nilai dukungan nitrogen tertinggi (9,77 g), dan perlakuan P1 memiliki nilai dukungan nitrogen
Hasil ini sesuai dengan tingkat pemeliharaan nitrogen standar. Menurut temuan dari penelitian
ini, perlakuan P4 memiliki jumlah nitrogen biasa dan dukungan kedelai tertinggi, yang
memberikan hasil yang baik. Dengan cara ini, disarankan agar penggunaan tambahan tahu kering
sebagai pakan dapat digunakan untuk mengurangi masalah pakan, mempercepat perkembangan
ayam sekitar 20%.

Kata kunci : AMERN, Retensi Nitrogen dan Ampas Tahu.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam broiler merupakan unggas yang cepat menghasilkan daging dan mudah dipanen,
namun harus dilengkapi dengan pakan yang tahan lama, terutama protein yang berkualitas tinggi.
Industri unggas memandang biaya komponen berkualitas tinggi sebagai penghalang dan
pencegah. Ayam bakar adalah jenis unggas lain yang telah tumbuh secara signifikan sebagai
sumber produksi daging untuk mengatasi masalah protein hewani. Ayam kompor dapat dengan
cepat diperkenalkan ke kelompok unggas yang menghasilkan daging. Ayam bakar memiliki
komposisi yang benar-benar sehat, produksi kadaver yang luar biasa tinggi, serta kualitas fisik
dan finansial yang sangat menguntungkan baik bagi yang memelihara maupun yang
mengkonsumsinya (Pratiwi, 2016).

Menurut Fitasari dan Thiasari (2019), memperlakukan kedelai sebagai padatan dari efek
kedelai (selama jam pembuatan tahu) menghasilkan sisa tahu. Sisa tahu dapat digunakan sebagai
bahan pakan ternak karena memang memiliki kualitas gizi dan gizi yang luar biasa. Akibatnya,
dimungkinkan untuk menggunakan metode untuk menangani hewan peliharaan besar dan kecil.
Sekitar 84,5% dari berat tahu yang baru ditumbuk adalah air. Sekitar 10% air yang semula ada
dalam tahu kering tertinggal. Menurut penelitian sebelumnya, setelah pemasakan, sisa tahu
mengandung energi metabolik 2830 kkal/kg, lemak tak jenuh 6,0%, serat tak jenuh 18,0%, dan
protein kasar 21,66%, menurut Fitasari et al. (2016). Adonan tahu kering mengandung 7,66% air,
4,37% mineral, 23,63% protein mentah, 20,16% serat kasar, 3,11% lemak mentah, dan 4318,61
kkal/kg energi bruto (Santosa et al. 2020).

Biasanya ada 39,2% ampas tahu yang tertinggal setelah berbagai prosedur penanganan
tahu. Tahu ekstra sulit digunakan sebagai pakan ternak karena ada lebih banyak musuh daripada
asam amino. Meski jumlahnya lebih sedikit, suplemen tandingan dalam ampas tahu, terutama
penghambat trypsin, identik dengan kedelai. Kemajuan secara signifikan dipengaruhi oleh tripsin
inhibitor (Isanga dan Zhang, 2008).

Pemeliharaan nitrogen adalah suatu metode untuk mengevaluasi jenis protein yang cukup
teliti yang dimaksudkan untuk menentukan berapa banyak nitrogen yang tersisa di dalam tubuh
dengan menghitung penggunaan nitrogen dan pemanfaatan nitrogen dalam feses dan urin
(Farrell, 1974).

Estimasi energi pakan menggunakan satuan energi metabolik kkal/kg. Energi ini
diperlukan untuk pertumbuhan jaringan tubuh, produksi daging atau telur, melakukan kerja
aktual, dan menjaga suhu internal burung. Mengingat bahwa gas digunakan sebagai energi
metabolisme, jumlah total energi dalam umpan dikurangi dengan energi yang hilang karena
pelepasan dan diturunkan oleh energi yang diberikan melalui pemrosesan. Berapa banyak
Apparent Metabolizable (AMEn) dapat dicapai tergantung pada kualitas dan keseimbangan



bahan pakan, dan berapa banyak serat ternoda merupakan faktor kunci yang menentukan jumlah
ini (Mc Donald et al., 1994). Selain itu, serat kasar dapat mengurangi pencernaan makanan.

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas maka perlu adanya penelitian tentang
Apparent Metabolizable (AMEn) Akibat Pemberian Ampas Tahu Kering.

1.2 Rumusan Masalah

Menilik latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka fokus penelitian ini adalah
pengaruh penanganan sisa tahu kering terhadap Apparent Metabolizable (AMEN) (bisa jadi) dan
pemeliharaan nitrogen.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan cara terbaik untuk menggunakan
ampas tahu kering sebagai pakan oven untuk memaksimalkan Apparent Metabolizable (AMEnN)
(Jadi itu) dan menjaga kadar nitrogen.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Sebagai informasi dan sumber belajar yang berhubungan dengan hal ini, khususnya yang
dilakukan oleh mahasiswa yang mempelajari peternakan.

2. Untuk memberikan informasi kepada peternak tentang nilai penambahan ampas tahu ke
dalam campuran komponen pakan panggangan untuk meningkatkan energi metabolik
(AMERN) dan retensi nitrogen.

3. Sebagai penelitian untuk tesis, yang merupakan salah satu kriteria untuk memperoleh
gelar sarjana dari Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Tribhuwana
Tunggadewi Malang.

1.5 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah bahwa pengaturan ampas tahu kering dapat
meningkatkan Apparent Metabolizable (AMEn) dan pemeliharaan nitrogen.
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